BAB 1V

ANALISIS PERBANDINGAN

A, Analisis dari segi Tenaga KerJjanya.

Sebagaimana yang telah diuraikan dalam bab III menge-
nai makna kerja, dapat diambil pengertian bahwa bekerja bagi
seorang muslim itu merupakan suatu upaya yang shngguh—sung -
guh, dengan mengerahkan seluruh aset, fikir dan dzikirnya un
tuk mengaktualisasikan atau menampakkan arti dirinya sebagai
hamba Allah yang harus menundukkan dunia dan menempatkan di-
rinya sebagai bagian dari masyarakat yang terbaik (khoiron -

ummah) atau dengan kata lain dapat dikatakan bahwa hanya de-

hgéh'bekerja manusia itu memanusiakan dirinya. ( Toto Tasma-

ra, 1994 : 27 )

Oleh karena itu bekerja dalam Islam itu tidak hanya =
untuk kemashlahatan dan kepentingan manusia lshir, batin daﬁ
dunia, tetapi Jjuga untuk kemashlahatan dan kepentingan akhi-
rat. Lain halnya dengan bekerja menurut hukum Positif, vyang

hanya mementingkan kepentingan duniawi saja.

Sedangkan untuk menghasilkan hasil kerja (produksi) -
yang bermutu tinggi dengan penuh tanggung jawab, maka di sam
ping perlunya faktor-faktor produksi menurut teori-teori eko
nomi (alat,skill, dan lain-lain), maka juga harus didukung o
leh pekerja yang berkualitas.

Pekerja yang berkualitas akan menghasilkan produksi -
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yang berkualitas pula. Sebaliknya pekerja yang tidak berkua-
litas akan menghasilkan produksi yang tidak berkualitas pula
Oleh karena itu betapa pentingnya memperbaiki kualitas manu-

sianya yang menjadi pelaku utama terwujudnya suatu produksi.

Dengan demikian , tenaga kerja yang berkualitas kalau
perlu dibayar dengan imbalan yang tinggi, karena dari mereka

lah diharapkan hasil kerja yang bermutu tinggi.

Dengan adanya makna bekerja dan kerja yang mengharus-
kan pemakaian tenaga kerja berkualitas, maka dapat diambil -
suatu perbandingan bahwa dalam hukum Islam dan hukum Positif
itu terdapat persamaan yaitu keduanys mewajibkan setiap manu

sia untuk bekerja.

Namun disamping adanya persamaan diatas, Jjuga ada per
bedaannya. Perbedaan itu adalah mengenai dasafnya. Jika hu -
kum Positif mendasarkan kewajiban bekerja pada soal dunia,se
dangkan Islam dalam kitab suci al-Qur'an mendasarkan kepada-
cita-cita ke-?uhanan yang lebih luhur dan tinggi. Hal imi se

sual dengan surat an-Najm ayat 39 yang berbunyi :
(" : V,:\Jl) . x}“\*w()\ .‘,W(,,.Jy olo

Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain a
pa yang telah diusahakannya. ( Depag RI, 1971 : 874 )

Dan surat Mudatsir ayat 38 yang berbunyi :
QRN | PR W N &w_(____,\,gomi}és

Tiap-tiap diri bertanggung jawab atas apa yang telah di-
perbuatnya. (Departemen Agama RI, 1971 : 995)

Jadi, kedua ayat diatas tidak hanya mencantumkan kewa
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Jiban bekerja, tetapi juga menjamin atas segala usaha.

Sedangkan kalau kita berbicara mengenai ketenagakerja
an ini, maka segera tentunya kita akan terbayang mengenai pa
ra pihak yang terlibat di dalamnya yang dalam kenyataannya';
merupakan mereka yang langsung menimbulkan terselenggaranya-
hubungan ketenagakerjaan tersebut. Para pihak yang dimaksud-
di sini tentunya ialah majikan dan buruh. Dalam ketenagaker-

Jjaan yang sehat, tentunya harus dapat tercapai keadilan yang

, dapat diterima oleh semua pihak, baik bila dipandang dari se

gi yuridis maupun bila dipandang dari sudut pandangan umum,

B. Analisis dari segi Hubungan Kerja nya.

Dari uraian bab II dan III, yaitu tentang hubungan ker
Ja menurut hukum Islam dan hukum Positif,dikatakan bahwa ija
rah adalah perakadan pemberian kemanfaatan kepada orang lain
dengan syarat memakai iwadl dengan berupa uang/jasa yang di-

tentukan.

Sedangkan hubngan kerja dalam hukum Positif dapat di-
simpulkan bahwa hubungan kerja ialah hubungan antara buruh -
dengan majikan, yang mana hubungan tersebut hendak menunjuk-
kan kedudukan kedua belah pihak yang pada pokoknya menggam -

barkan hak-hak dan kewajiban buruh terhadap majikan, dan se-
baliknya.

Dari keduanya dapat diambil suatu perbandingan bahwa-
antara hubungan kerja yang diatur dalam hukum Positif tidak

bertentangan dengan ijarah dalaﬁ\hukum Islam dalam dua hal :
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1 . Keduanya mempunyai sifat hubungan vertikal.

2. Adanya hubungan kerja menimbulkan hak dan kewajiban kedua

belah pihak.

Namurn: disamping adanya persamaan diatas, Juga terdap-

pat perbedaan. Perbedaan tersebut terdapat dalam berakhirnya

hubungan kerja yang diterangkan secara global dalam hukum Is

lam (tidak disebutkan dengan jelas bahwa hal ini merupakan -

pengakhiran hubungan kerja demi hukum, diputuskan oleh maji-

kan, diputuskan oleh buruh, dan diputuskan oleh pengadilan}),

misalnya :

Terjadinya aib pada barang sewaan yang kejadiannya di-

tangan penyewa atau terlihat aib lama padanya.

Rusaknya barang yang disewakan.

Rqsaknya barang yang diupahkan. (Dalam hal ini_”barang".
yang dimaksud adalah tenaga si pekerja).

Terpenuhinya manfaat yang diakadkan, atau selesainya -

pekerjaan atau berakhirnya masa. ”

Pengikut Madzab Hanafi berkata : Boleh menfasach ijarah
karena adanya udzur, sekallipun dari salah satu pihak.

( Sayid Sabiq, Juz ILII, tt-: 210 )

Sedangkan berakhirnya hubungan kerja dalam hukum Posi-

tif diterangkan lebih terperinc;,‘misalnya dibagi menjadi be-

berapa bagian, antara lain :

- Putus demi hukum,

- Diputuskan olek majikan.

- Diputuskan oleh tenaga kerja.
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- Karena putusan pengadilan.. ..

Hal tersebut diterangkan satu. persatu secara mendalam,

C. Analisis dari segi Hak dan Kewajiban Tenaga KerJja.

Sghubungan dengan hubungan kerJja.yang menggambar kan
hak-hak dan kewajiban-kewajiban kedua belah pihak (majikan -
dan tenaga kerja), Maka dari uraian bab II dan III tentang -
hak dan kewajiban tenaga kerja baik menurut hukum Islam mau-
pun hukum Positif, dapat disimpulkan bahwa untuk memperoleh-
pgnghidupan,wkerja.adal;h_;ebih utama daripada meminta, maka
kerja ‘itu wajib, Dan kita_téhu;bahwa.kerja:adalah.hak;worang
yang mencarinya: Dan pemerintah berkewajiban memudahkan sara
nanya, dan wajib4memerang1;pengangguran dan meminta pertang-
gungjawaban atasnya.kepada para majiken.

Dari keterangan diatas dapat kita  jabarkan bahwa :

1. Kerja adalah_hak,bdruh.;

2..Ke;ja,adalah Juga kewajibannya,_laAdiperintahkan melaksa-
nakannya.dan merupakan fardlu yeng ditetapkan untuk mempe
roleh penghidupan. Dan kerja itu bisa menghapuskan dosa -
dosa dan ﬁerupakan suatu ibadah,ubila ketika bekerja.se -~
napt%gsa"memelihgra ketakwaan.

3. Buruh wajib berniat ikhlas, senantiasa merasa diawasi Al-
lah dan sedapat-dapatnys harus bekerja dengan cermat.

4, Majikan bertanggung Jawab tentahg pembayaran upah buruh

pada saat di. mana buruh,paling'patut-menerima upah.
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‘Upah buruh wajib tertentu, dan tidak boleh ada pemaksaan

penipuan, ghoror atau apa saja yang merusak akad kerja.
Tidak boleh memberi beban kepada buruh dengan pekerjaan
yang terlalu berat. Dan Jjika terpaksa harus begitu, maka
wajib dibantu.(Thahir Abdul Muhsin Sulaiman, 1985 : 117-
118 )

Majikan bertanggung jawab atas keselamatan kerja dan ke=-
sejahteraan kaum pekerja.

Dari uraian bab II dan III tentang hak dan kewajiban

tenaga kerja, dapat diketahui bahwa di dalam hak-hak dan ke

wajiban-kewajiban tenaga kerja menurut hukum Islam den hu -

kum Positif terdapat persamaan sekaligus perbedaan. Perbeda

an tersebut antara lain :

1. Tentang dasar hak dan kewajiban tenaga kerja yang di se-

butkan secara térperinci dalam KUHPerdata dan hukum per-
buruhan., Tetapi dalam ijarah berbagai macam hak dan kewa
‘jiban masing-masing pihak disebutkan dan dapat di pahami
berdasarkan dari sebuah hadifs secara global, yaitu :
6 ) JB ) sy dks U ) 62, 0l e
e 13523 9 i Je Il Lo ge d fmn
CorJs AsY o L s Yo dcs Yol Je ¢U Il
J 5503z Jnds @Y xalls s W gimn g9 0l 55 \ekay
dr ol aye s 6o ddem R U 3 s

( Imsm Muslim, Juz II, tt : 125_)v
Dari Ibnu Umar, dari Nabi Saw sesungguhnya diea bersabda

bahwa semua kamu adalah penggembala, dan semuanya akan
ditanyei tentang urusan gembalanya. Seorang imam (kepa-
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la:pemerintahan) bagi suatu bangsa adalsah penggembala , .
dan. ia akan dimintakan pertanggungjawaben terhadap.gem-
balaannya. Seorang laki-~laki adalah penggembala. bagi an’
"ggota rumahnya, dan ia aken diminta pertanggungjawaban-
terhaddpﬁgembalaannyat;Seorang wanita adalah penggemba«
‘la di rumah tsngganya dan anak-anaknya, dan ia akan di-
minta pertenggungjawaban terhadap,gembalaannqu“Seqrangw
budak adalah penggembala untuk mengurus harta  tuannya; .
'dan ia harus bertanggung jawab terhadap  gembalsannya.Ke
tahuilah, semua kamu adalah penggembala, den semua nya~
‘akan diminte pertanggungjawaban akan urusan gembalanva, ...

Tgptang_hak.tenagakkerja.untuk,mendirikan“dan menJjadi--an

ggota perserikatan. tenaga kerja,;yang“disebutkanvsecara-
Jelas dalam pasal‘111UU€No..1h_Tahun 1969. Sedangkan da-
lam hukum Islam tidak,dijelngkan tentang hak. tenaga ker-
Jauntuk mendirikan dan menjadi anggota.perserikatan te-

naga kerjd;,tetapi;pada*dasarnyaaIglan‘mengahjurkannumat

nya.untu&Jberserikat dalam hal-qpapun asal;sesuaiqdengan

Syaritat agama Islam;yaitu_dapat dikategorikaq_halal~danm
mengandung kebsikan sebagaimana..firman Allah Swt dalam. -
surat. @l-Maidah ayat 2 yang berbunyi :.
' : o A\ Yol L5 4Ly
T OVl ¢ W e g s\ 5 iy Lt s F?L’JJ
Dan. tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebaik-

an _dan taqwa,. dan-jangan;tolongémenolong dalam Dberbuat
dosa.dan. pelanggaran. -(Depag RI, 1971 : 157).

_Tentang kewajiban taat kepada peraturan,yang:berlhku.di-

perusahaan,gan,di;rumah‘di sebutkan«sendiri-sendiri_da.g

lam hukum Positif, sedangkan dalam hukum Islam di sebut-

kan secara umum; yaitu patuhlpada petunjuk majikan.

-

Begitu pula dengan hak dam kewajiban majikan menurut

hukum Islam dan hukum Positif,.yang pada. dasarnya sama, ha-
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nya saja perlu dikemukakan bahwa hak dan kewajiban majikan-
di sebutkan secara terperinci delam KUHPerdata dan - hukum
‘pérburuhanﬂ'Tetapi hak dan kewajiban majikan disebutkan se-

cara global dalam hukum Islam.

Dengan adanya perbedaan tersebut menunjukkan bahwa -
dalam hukum Islam lebih luas Jjangkauannya di bandingkan de-
ngan hukum Positif.



